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This study aims to determine the effect of motion and song on the 

kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years at Karya Yosef 

Pontianak Kindergarten. This study uses an experimental, one- 

group pretest-posttest methodology. The data source for this 

research is children aged 5-6 years at Karya Yosef Pontianak 

Kindergarten. The data collected in this study is data regarding 

kinesthetic intelligence obtained through observation. Data 

collection techniques were obtained through observation 

guidelines. The data analysis technique used to test the research 

hypothesis is the paired sample t-test. It is proven from the results 

of the t test, which is 0.000 < alpha value (0.05) so the conclusion 

is to reject 𝐻0, which means that there is a real difference between 

the value of the child's kinesthetic intelligence at the time of the 

pretest and the value of the child's kinesthetic intelligence at the 
  time of the posttest.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan untuk anak-anak antara usia 0 dan 6 tahun yang mendukung berbagai aspek 

perkembangan mereka, seperti fisik, motorik, kognitif disebut pendidikan anak usia dini. Pada 

umumnya, orang di negara kita memasuki pendidikan sekolah dari TK-perguruan tinggi. Setelah 

menyelesaikan jenjang PAUD, berharap anak-anak siap untuk bersekolah di Sekolah Dasar.Dengan 

demikian, mereka memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berhasil di sekolah menengah 

dibandingkan dengan anak-anak yang tidak siap. 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb
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Perkembangan anak harus distimulasi dengan baik agar anak siap memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Memberikan stimulasi perkembangan kecerdasan pada anak akan lebih baik jika dilakukan 

sejak usia dini. Karena kecerdasan merupakan cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modal 

dalam belajar. Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena dengan kecerdasan dapat 

membantu anak dari berbagaipermasalahan yang muncul. 

Kecerdasan kinestetik yaitu kemampuan untuk memanfaatkan tubuh dengan terampil untuk 

memecahkan masalah dan membuat produk yang dapat mengkomunikasikan ide atau perasaan 

seperti penari dengan kecerdasan kinestetik, yang lain adalah atlet dan aktor. Hal ini sejalan 

dengan definisi keceerdasan kinestetik oleh Suyadi (2014), yaitu kemampuan untuk mengatur 

dengan baik hubungan antara urat saraf (pikiran) dan bagian tubuh lainnya. 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah Setiap pelajaran mengandung aktivitas bermain yang 

meningkatkan ketajaman pendengaran anak dan kemampuan berkonsentrasi, utamanya dalam hal 

kecerdasan kinestetik, musik, dan emosional. 

Pembelajaran gerak dan lagu dalam kecerdasan kinestetik yaitu untuk mengukur kemampuan 

fisik anak yang sangat aktif dibandingkan dengan teman mereka supaya anak berekspresi lewat 

gerak dan lagu. TK Karya Yosef merupakan salah satu sekolah yang sering mengikuti lomba- 

lombamenari maupun lomba gerak dan lagu pada ajang kompetisi tingkat kecamatan maupun 

tingkat kota. 

Fakta yang terjadi berdasarkan pengamatan kepada anak di TK Karya Yosef Pontianak ialah 

kurangnya metode pembelajaran yang menstimulasi tingkat pencapaian kecerdasan kinestetik 

anak dapat ditemukan dari anak-anak yang mengikuti extrakurikuler tari memilikikemampuan 

kecerdasan kinestetik yang baik dibandingkan dengan anakyang tidak mengikuti extrakuler tari. 

Yang dimana seharusnya guru dikelas dapat menerapkan metode pembelajaran gerak dan lagu 

disela-sela pembelajaran agar lebih fokus menstimulasi pencapaian kecerdasankinestetik anak. 

Fenomena tersebut ditemukan dari kelenturan dan keluwesan gerak, dan frekuensi gerak yang 

tinggi pada anak-anak. 

Dari fenomena-fenomena di atas peneliti ingin melihat apakah metode pembelajaran gerak dan 

lagu dapat mempengaruhi kecerdasan kinestetik pada anak di TK Karya Yosef Pontianak 

tersebut.Hal ini berdasarkan dengan saran dari peneliti sebelumnya yang dimana. 

Perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini dalam mengamati 

bagaimana pengaruh Kegiatan Gerak Dan Lagu terhadap kecerdasan Kinestetik Anak di TK 

Karya Yosef Pontianak. Melalui latar belakang digunakan penelitian kuantitatif metode 

experiment yang dimana peneliti akan membandingkan hasil nilai sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada subjek penelitian yaitu dengan judul “Pengaruh Gerak dan Lagu terhadap 

KecerdasanKinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Karya Yosef Pontianak”. 

 
METODE PENELITIAN 

Eksperimen adalah metode untuk penelitian ini yaitu Pre-Experimental dengan desain One 

Group Pretest-Posttest karena dalam desain ini ada pretest sebelum perlakuan, dan hasil 

perlakuan diperoleh dengan lebih akurat. 

Adapun rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan pola sebagai berikut: 

 

Gambar 1 One Group Pretest-Posttest 
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Keterangan: 

X : Perlakuan yang diberikan 
 

O₁ : Pretest( tes atau observasi yang dilakukan sebelum perlakuan 

diberikan 
 

O₂ : Posttest (tes atau observasi yang dilakukan setelah perlakuan 

diberikan) 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Keseluruhan komponen yang akan digunakan untuk generalisasi disebut sebagai populasi. 

Populasi adalah tidak hanya pada jumlah seluruh subjek atau objek yang dipelajari namun yang 

meliputi semua karakteristik yang dapat diteliti dan diamati. Populasi dalam hal ini adalah area 

generalisasi yaitu: objek atau subjek dengan kuantitas dan fitur tertentu yang ditetapkan dan 

dipelajari oleh peneliti, lalu ditarik kesimpulan. Anak usia 5-6 tahun di TK Karya Yosef 

Pontianak, atas 3 kelas yaitu kelas B1 yang berjumlah 30 anak, B2 yang berjumlah 30 anak, dan 

B3 yang berjumlah 30 anak adalah populasi penelitian ini. 

Sampel 

Sampel yaitu beberapa dari populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik,yang dimana 

sampel yang diperoleh mampu mewakili populasi itu. Pengambilan sampel untuk menentukan 

subjek penelitian dengan cara memasukan kertas yang bertuliskan B1, B2 dan B3 yang sudah 

digulung rapi, kemudian dimasukan kedalam botol dan dikocok, lalu dikeluarkan kembali secara 

perlahan. Kertas yang pertama ke luar dijadikan sampel penelitian. Sampel penelitian ini yaitu 

anak-anak kelas B1. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah teknik observasi 

langsung. Teknik observasi langsung ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Agar penelitian dapat menghasilkan hasil yang objektif, metode pengumpulan data yang 

tepat diperlukan , metode observasi langsung dengan melihat dan mencatat gejala yang muncul 

pada subjek penelitian untuk mengumpulkan data. 

 
Alat Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah mendapatkan data untuk keperluan penelitian, maka peneliti 

menggunakan alat pengumpulan data atau intrumen penelitian yaitu: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi dalam penelitian iniberupa kisi-kisi instrument aspek kecerdasan 

kinestetik berdasarkan teori yaitu diadaptasi dari indikator yang menyatakan bahwa ada 

beberapa Indikator kecerdasan kinestetik anak usia dini yaitu Kemampuan koordinasi 

tubuh, Keseimbangan tubuh, kekuatanfisik, Kelenturan, Kecepatan yang dicetuskan 
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Musfiroh (2012). 

2. Cheklist 

Pencatatan data dilakukan dengan menggunakan daftar nama subjek dan jenis gejala 

yang akan diamati. Sehingga tugas observer yaitu memberikan tanda check, silang, atau 

lingkaran. 

 
Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruhresponden terkumpul Setelahdata 

dari semua responden dikumpulkan, selanjutnya adalah melakukan analisis data. Penelitian 

kuantitatif dengan statistik sebagai teknik analisis data. Analisis data kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh setiap langkah yang diambil. Lembar observasi dapat digunakan untuk mendapatkan 

teknik analisis data kuantitatif. Proses analisis diinstruksikan untuk mengumpulkan data, lalu 

menghitung skor rata-rata anak. Untuk menguji hipotesis deskriptif didapatkan melalui 

instrumen observasi, rumus t-test atau uji-t digunakan, dan program Paired sample t-test dari 

SPSS for Windows versi 20 digunakan. Analisis data adalah tahap yang sangat penting dalam 

penelitian. Karena dengan adanya analisis data, maka hipotesis yangditentukan dapat diuji 

kebenarannya untuk selanjutnya bisa diambilsuatu kesimpulan. 
 

Uji Validitas Instrumen 

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas konstruk yang dimana 

instrument yang digunakan harus berlandaskan teori. Secara teknis pengujian validitas konstruk 

dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen maka pengujian validitas dapatdilakukan 

dengan mudah dan sistematis. Untuk menguji butir-butir instrumen lebih lanjut, 

mengkonsultasikan dengan ahli yang dalam hal ini adalah dosen pembimbing atau para dosen 

Prodi PG-PAUD FKIP UNTAN. 
 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan sebagai prasyarat untuk menganalisis data. Uji 

normalitas dilakukanuntuk membuktikan data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Salah 

satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah analisis Shapiro Wilk, Uji normalitas data pretest 

dan posttest yang digunakan adalah Shapiro wilk yaitu suatu teknik analisis uji prasyaratan 

sebelum dilakukan uji hipotesis (uji t). Alasan peneliti menggunakan Shapiro Wilkdikarenakan 

jumlah sampelyang peneliti gunakan kurang dari 50. 
 

Uji Hipotesisis 

Uji Paired Sample T Test adalah pengujian yang digunakan untuk membandingkan 

selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi 

normal. Sampel berpasangan berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil saat 

situasi dan keadaan yang berbeda. Uji ini juga disebut Uji T. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Nilai Kecerdasan Kinestetik Anak Sebelum Perlakuan 

(Pretest) 

Observasi pada hari pertama untuk mengetahui kecerdasan kinestetik anak di TK Karya 

Yosef Pontianak sebelum diberikan perlakuan. Kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK 

Karya YosefPontianak sebelum metode pembelajaran gerak dan lagu(Pretest). 
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Berdasar hasil pretest diketahui bahwa paling banyak masih termasuk kedalam kategori 

berkembang sesuai harapan 21 anak (70%) dan terdapat 7 anak dalam kategori mulai 

berkembang (23%) dan hanya terdapat 2 anak yang berkembangsangat baik(7%). 

Berikut visualisasi data kecerdasan kinestetik anak sebelum perlakuan 

dilihat pada gambar ini: 

 

Gambar 2 Diagram Batang Kecerdasan Kinestetik Pretest 

 

Nilai Kecerdasan Kinestetik Anak Sesudah Perlakuan (Postest) 

Observasi yang dilakukan pada hari ketiga ini yaitu untuk mengetahui kecerdasan 

kinestetik anak di TK Karya Yosef Pontianak sesudah diberikan perlakuan (posttest) dengan 

kategori kecerdasan kinestetik anak saat postest terdapat anak (17%) sebagai kategori 

berkembang sesuaiharapan, sedangkan sebagian besarnya adalah 25 anak (83%) memiliki 

kecerdasan kategori berkembang sangat baik. 
Berikut visualisasi data kecerdasan kinestetik anak setelah diberi perlakuan di bawah ini: 

 

Gambar 3 Diagram Batang Kecerdasan Kinestetik Posttest 

Penelitian ini dilakukan agar diperoleh perbedaan pengaruh sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) diterapkan metode pembelajaran gerak dan lagu, maka dapat dilihat dari 

tabel perbedaan secara keseluruhan berdasarkan rekapitulasi data berikut ini: 

 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan perbedaan kecerdasan kinestetik anak yaitu 

pada saatpretest 23% dalam kategori MB, 70% dalam kategori BSH, 7%, dalam kategori 

BSB. Sedangkan pada saat posttest 17% dalam kategori BSH, 83% dalam kategori BSB. 
 

Dengan demikian perbedaan pencapaian kecerdasan kinestetik setelah diberikan 

treatment dalam kategori MB menurun, yang dimana pada saat pretest kategori MB sebesar 

23%sedangkan pada saat posttest menjadi 0%, dan kategori BSH yangdimana pada saat 

pretest 70% dan pada saat posttest menjadi 17%, dan yang terakhir pada katagori BSB yang 

dimana saat pretest 7%dan pada saat posttest menjadi 83%. 
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Tabel 1 Deskriptif Statistik 
 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 

Deviasi 

Nilai 

Pretest 

30 8 21 14,20 2,644 

Nilai 

Postest 

30 16 24 21,07 2,273 

(sumber : Data di olah SPSS) 

Statistik deskriptif adalah alat statistik yang bertujuan untuk mendeskriptifkan atau 

menjelaskan tentang gambaran objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi tanpa 

melakukan analisisdan membuat kesimpulan secara umum terhadap objek yang diteliti 

tersebut. Ada beberapa analisis deskriptif yaitu diantaranya mean,standar deviasi, nilai 

maksimum dan minimum. Berikut hasil statistik deskriptif data penelitian ini : 

Tabel 2 Descriptive Statistics merupakan uji univariat,berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

banyaknya sampel penelitianadalah 30 data anak. Pada nilai pretest kecerdasan kinestetik 

anak memiliki nilai rata-rata 14,20, standar deviasi 2,644 dengan nilai minimum 8 dan nilai 

maksimum yaitu 21. Sedangkan pada nilai postest kecerdasan kinestetik anak, nilai rata- 

ratanya mengalami kenaikan yaitu menjadi 21,07, yang mana nilai terkecilnya 16 dannilai 

terbesarnya 24 dengan standar deviasi 2,273. 
 

Pembahasan 
 

Nilai Kecerdasan Kinestetik Anak Sebelum Perlakuan(Pretest) 

Pada saat tahap pretest ini peneliti mengumpulkan data anak dengan cara observasi yang 

peneliti lakukan yang dibantu oleh gurukelas. Sebelum diberikan perlakuan, nilai kecerdasan 

kinestetik pada penelitian ini paling banyak masih termasuk kedalam kategori berkembang 

sesuai harapan yaitu terdapat 21 anak (70%) dan terdapat 7 anak, kategori mulai berkembang 

(23%) dan hanya 2 anak berkembang sangat baik (7%). Dengan analisis data diatas maka rata- 

rata kecerdasan kinestetik anak sebelum perlakuan (pretest) adalah 14,20. 

Peneliti mengamati bahwa kecerdasan kinestetik pada saat pretest dapat ditingkatkan lagi 

dengan mengubah atau membuat metode pembelajaran yang lebih menarik bagi anak seperti 

metode pembelajaran gerak dan lagu. Karena pada saat pretest terlihat bahwa anak memiliki 

ketertarikan pada metode pembelajaran gerak dan lagu. Pembelajaran-pembelajaran dapat 

menstimulasi kecerdasan kinestetik anak. 

Nilai Kecerdasan Kinestetik Anak Sesudah Perlakuan (Postest) 

Pada saat tahap postest ini peneliti mengumpulkan data anakdengan cara observasi yang 

dibantu oleh guru kelas. Setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Nilai rata- rata pada 

saat postest (sesudah perlakuan) menjadi 21,07 yang mananilai ini meningkat dari nilai pretest 

(sebelum perlakuan). Peningkatan tersebut ditemukan pada hasil analisis penelitian yangdimana 

dominannya termasuk kategori berkembang sangat baik. 

Kategori kecerdasan kinestetik anak saat postest terdapat 5 anak (17%) sebagai kategori 

berkembang sesuai harapan, sedangkan sebagian besarnya yaitu 25 anak (83%) memiliki 

kecerdasan kategori berkembang sangat baik. Mengembangkan kecerdasan kinestetik dengan baik 

dengan pembelajaran gerak dan lagu. Melatih kecerdasan kinestetik anak dengan belajar sambil 

bermain dengan metode gerak dan lagu menjadi hasil penelitian. Ini karena indikator kecerdasan 

kinestetik anak terbentuk dalam gerak dan lagu yang saya berikan kepada mereka. 
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Pengaruh Gerak Dan Lagu Terhadap Kecerdasan Kinestetik Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Karya Yosef Pontianak. 

 

Berdasarkan Uji Paired T test diatas menunjukan hasil penelitian gerak dan lagu memiliki 

pengaruh yang signifikan bagi skor nilai kecerdasan kinestetik pada subjek/objek penelitian ini. 

Sebelum diberi perlakuaan dan sesudah diberi perlakuaan nilai rata-rata skor ternyata mengalami 

peningkatan. Yang dimana pretest nilai rata-rata skor kecerdasan kinestetik anak adalah 14,20 

sedangkan posttest nilai rata-rata skor kecerdasan kinestetik anak meningkat menjadi 21,07. Nilai 

kecerdasan kinestetik anak pada postest lebih tinggi dari pada nilai kecerdasan kinestetik anak 

pada saat pretest. Hal ini berarti terdapat pengaruh gerak dan lagu terhadap kecerdasan kinestetik 

pada anak. Karena gerak dan lagu yangdigunakan memiliki indikator yang penting terhadap 

kecerdasan kinestetik anak. 

Hal ini bearti terdapat pengaruh gerak dan lagu terhadap kecerdasan kinestetik pada anak. 

Karena gerak dan lagu yangdigunakan memiliki indikator yang penting terhadap kecerdasan 

kinestetik anak seperti koordinasi tubuh, keseimbangan tubuh, kekuatan, kelenturan, 

kecepatan/kelincahan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yuningsih (2015) dan 

Kadi, dkk (2018) yang menyatakan bahwa kecerdasan kinestetik anak mengalami peningkatan 

yang disebabkan oleh kegiatan berupa latihan gerak dan stimulus lagu. Dari hasil Uji Beda Paired 

SamplesTest bahwa gerak dan lagu berpengaruh secara signifikan, dapat diketahui bahwanilai 

signifikansi sig (2 tailed) atau nilai p-value paired T test yaitu 0,000 < nilai alpha (0,05) sehingga 

kesimpulan adalah menolah Ho. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 
 

Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gerak danlagu terhadap kecerdasan 

kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Karya Yosef Pontianak yaitu sebagai berikut: Adanya 

pengaruh yang signifikan dari pembelajaran gerak dan lagu terhadap kecerdasan 

kinestetik. Terbukti dari hasil uji t yang memperolehnilai signifikansi sig (2-tailed) atau 

nilai p-value paired T test yaitu0,000 < nilai alpha (0.05) sehingga kesimpulan adalah 

menolak 𝐻0yang artinya terdapat perbedaan yang nyata antara nilai kecerdasankinestetik 

anak pada saat pretest dan nilai kecerdasan kinestetik anak pada saat postest dan diperoleh 

bahwa gerak dan laguberpengaruh signifikan terhadap kecerdasan Kinestetik TK Karya 

Yosef Pontianak. Sebelum diberikan perlakuan (pretest), nilai kecerdasan kinestetik 

masih kurang baik hal ditemukan dari pada nilai pretest kecerdasan kinestetik anak 

memiliki nilai rata-rata 14,20, standar deviasi 2,648dengan nilai minimum 8 dan nilai 

maksimum yaitu 21. Sesudah diberikan perlakuan (posttest), nilai kecerdasan kinestetik 

mengalamipeningkatan. Nilai rata-rata pada saat postest (sesudah perlakuan) menjadi 

21,07, yang mana nilai ini meningkat dari nilai pretest (sebelum perlakuan). 
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SARAN 

 

Hasil penelitian diperoleh bahwa gerak dan lagu memengaruhi kecerdasan kinestetik secara 

positif. anak, oleh karena itu peneliti memilikibeberapa saran bagi semua pihak baik guru, orang 

tua, serta peneliti lain. Adapun saran yaitu: Bagi guru di TK Karya Yosef Pontianak 

khususnya guru kelas B1 sebaiknya untuk melakukan pembelajaran gerak dan lagu 

disela- sela pembelajarannya kerena pembelajaran gerak dan lagu berpengaruh terhadap 

kecerdasan kinestetik pada anak. Diharapkan orang tua supaya merangsang kemampuan 

kinestetik anak pada pembelajaran gerak dan lagu di rumah. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menjelaskan hasil penelitian ini sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan terkait dengan pengaruh pembelajaran gerak dan lagu terhadap kecerdasan 

kinestetik anak usia dini. 
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